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Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis dan mengkarakterisasi polianilin sebagai substrat dalam 
elektrodeposisi alloy Fe-Ni. Metode sintesis polianilin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
elektrodeposisi galvanostatik dengan arus sebesar 1 mA selama 5 menit. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh polianilin dalam bentuk garam emeraldin yang berwarna hijau tua. Spektrum FTIR 
polianilin menunjukkan gugus fungsi polianilin seperti gugus C=C benzenoid pada 1492,93 cm
-1
, 
gugus C=C kuinoid pada 1592,31 cm
-1
, dan gugus N-H pada 3490,91 cm
-1
. Analisis termal 
menggunakan DSC menunjukkan tiga puncak utama yang mengindikasikan karakteristik polianilin, 
meliputi suhu transisi gelas pada 110,6°C, suhu reaksi crosslinking pada 213,8°C, dan suhu titik leleh 
pada  303,1°C. Analisis menggunakan XRD menunjukkan puncak karakteristik lebar pada 
25,51°(110) yang mengindikasikan struktur polianilin yang amorf. Hasil pengamatan dengan SEM 
menunjukkan struktur polianilin yang berserat dan berpori. Polianilin hasil sintesis telah berhasil 
berperan sebagai substrat dalam elektrodeposisi potensiostatik alloy Fe-Ni yang ditunjukkan dengan 
terdepositnya alloy Fe-Ni yang berwarna perak di atas substrat polianilin dan dibuktikan oleh 
spektrum EDS yang menunjukkan komposisi unsur besi sebesar 60,59% dan unsur nikel sebesar 
39,41%. Analisis morfologi permukaan menggunakan SEM menunjukkan struktur alloy Fe-Ni yang 
berbentuk bulat seperti bola (spherical balls).  
Kata kunci 




This research aims to synthesize and characterize polyaniline as substrate in electrodeposition of Fe-
Ni alloy. Synthesis method that used in this research is galvanostatic electrodeposition with current 1 
mA for 5 minutes. Based on the results, polyaniline has been successfully synthesized in form of 
emeraldine salt which color is dark green. FTIR spectrum of polyaniline shows functional group of 
polyaniline such as C=C benzenoid group at 1492,93 cm
-1
, C=C quinoid group at  1592,31 cm
-1
, dan 
N-H group at 3490,91 cm
-1
. Thermal analysis using DSC shows  three main characteristic peak which 
indicate the form of polyaniline, such as glass transition at 110,6°C, crosslinking reaction 
temperature at 213,8°C, dan melting point at  303,1°C. Analysis using XRD shows main 
characteristic broad peak at 25,51°(110) which indicating amorf structure of polyaniline. 
Observation using  SEM shows fibrous and porous structure of polyaniline. Polyaniline has been 
successfully act as substrate in electrodeposition of Fe-Ni alloy which showed by deposited Fe-Ni 
alloy on the top of polyaniline substrate with silver color. EDS spectrum shows composition of iron  
as large as 60,59% and nickel as large as 39,41%. Surface morphology analysis using SEM shows 
spherical balls of Fe-Ni alloy structure. 
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1. Pendahuluan 
 Elektrodeposisi merupakan metode yang banyak digunakan untuk sintesis material 
karena memiliki proses yang cepat, mudah, dan tidak membutuhkan banyak reagen. Dalam 
proses elektrodeposisi dibutuhkan elektroda yang memiliki sifat konduktif dan inert untuk 
menghantarkan arus listrik agar terjadi proses oksidasi dan reduksi. Elektroda-elektroda yang 
sering digunakan untuk proses elektrodeposisi diantaranya platina, emas, grafit, dan karbon. 
Mahalnya elektroda yang tersedia seringkali menjadi kendala dalam proses elektrodeposisi 
dalam skala industri sehingga pengembangan bahan fungsional sebagai elektroda mengalami 
peningkatan. Salah satu material yang digunakan untuk pengembangan bahan elektroda 
adalah polimer konduktif. Polimer konduktif memiliki sifat konduktif seperti logam dan sifat 
fleksibel yang dimiliki polimer sehingga memungkinkan untuk menjadi elektroda yang 
memiliki sifat logam dan polimer. 
 Polimer konduktif yang banyak diteliti adalah polianilin. Hal ini karena polianilin 
bersifat konduktif, dapat disintesis melalui elektrodeposisi maupun polimerisasi oksidatif, 
mudah diatur sifat kelistrikannya melalui proses doping-dedoping, dan memiliki stabillitas 
termal yang tinggi sehingga dapat diaplikasikan secara luas dalam bidang elektronik, sensor, 
elektromagnetik, listrik, dan membran. Sintesis polianilin melalui polimerisasi oksidatif 
membutuhkan reagen yang banyak dan tidak efisien untuk kebutuhan industri karena akan 
banyak menghasilkan limbah. Oleh karena itu, elektrodeposisi dipilih sebagai metode sintesis 
dalam penelitian ini. Selain itu, metode elektrodeposisi dipilih karena memiliki proses yang 
cepat, efisien, dan menghasilkan polianilin yang adherent [1]. Substrat yang digunakan 
adalah stainless steel yang didasarkan pada penelitian Subathira et al. yang mensintesis 
polianilin pada stainless steel dengan bantuan pirol sebagai binder [2]. Pada penelitian ini, 
elektrodeposisi polianilin yang dilakukan menggunakan substrat stainless steel tanpa 
menggunakan pirol sebagai binder sehingga lebih hemat dan sesuai untuk digunakan dalam 
skala industri.  
 Polianilin hasil sintesis digunakan sebagai substrat dalam elektrodeposisi alloy Fe-Ni 
untuk menguji kemampuannya sebagai substrat. Elektrodeposisi alloy sedang menarik 
perhatian dunia karena alloy memiliki sifat fisik dan mekanik yang lebih baik daripada 
logam. Alloy  Fe-Ni dipilih karena dapat digunakan sebagai bahan fungsional. Saat ini, 
nanokomposit Fe-Ni banyak diteliti tentang aplikasinya sebagai penyerap gelombang 
elektromagnetik [3].Berdasarkan latar belakang yang telah dimuat, maka dalam penelitian ini 
akan dilakukan sintesis dan karakterisasi polianilin sebagai substrat dalam elektrodeposisi 
alloy Fe-Ni.  
 
2. Metode Penelitian 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah labu ukur, gelas kimia, pipet tetes, 
botol semprot, pipet mililiter, tip, desikator, sel elektrodeposisi, penutup sel, elektroda 
Ag/AgCl, elektroda platina, pinset, batang pengaduk, klem, statif, holder, kaca arloji, neraca 
timbang analitis, magnetic bar, magnetic stirrer, eDAQ Modular Potensiostat, Shimadzu 
IRPrestige 21 Fourrier Transform Infrared Spectrophotometer, NETZSCH 200 F3 Maia 
Differential Scanning Calorimeter, PANalytical Empryan X-ray Diffractometer, JEOL JSM-
651OLA Scanning Electron Microscope, dan Energy Dispersive Spectrometer. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stainless steel 304 (30 mm x 10 
mm x 0,2 mm), ampelas Nikken No. 800, ampelas Nikken No. 2000, akuades, hidrogen 
peroksida 35% Merck, asam sulfat 98% Merck, anilin 99% Clariant, nikel sulfat heptahidrat 
Merck, besi sulfat heksahidrat Merck, dan asam borat Merck. 
Preparasi Substrat Stainless Steel 304 
 Stainless steel 304 merupakan substrat yang berfungsi sebagai substrat kerja dalam 
sintesis polianilin. Substrat yang digunakan berukuran 30 mm x 10 mm x 0,2 mm. 
Permukaan substrat yang kasar dihaluskan pada salah satu permukaan menggunakan ampelas 
Nikken No. 800 dan ampelas Nikken No. 2000 dan permukaan lainnya ditutup dengan 
isolasi. Substrat yang telah halus direndam dalam larutan piranha selama 24 jam. Substrat 
dibilas dengan akuades dan dikeringkan. Substrat hasil preparasi disimpan di desikator dalam 
wadah tertutup. 
Elektrodeposisi Galvanostatik Polianilin 
Polianilin disintesis melalui elektrodeposisi galvanostatik menggunakan instrumen 
eDAQ Modular Potensiostat. Elektroda referensi dan elektroda konter yang digunakan adalah 
Ag/AgCl dan Platina. Substrat stainless steel 304 berperan sebagai substrat kerja. Larutan 
elektrolit yang digunakan adalah 30 mL anilin 0,5 M dalam asam sulfat 0,5 M. 
Elektrodeposisi dilakukan menggunakan besar arus 1 mA dengan rentang 10 mA dan besar 
tegangan 10 V pada posisi stand-by selama 5 menit. Larutan elektrolit dimasukkan ke dalam 
sel elektrodeposisi. Ketiga elektroda dimasukkan ke dalam lubang pada penutup sel. Penutup 
sel disanggahkan pada statif. Kabel-kabel dari Modular Potensiostat dihubungkan pada 
masing-masing elektroda yang sesuai dan dipastikan terhubung secara benar. Instrumen 
eDAQ Modular Potensiostat dinyalakan dan diatur berdasarkan parameter yang digunakan 
pada Software eDAQ Polianilin yang terbentuk pada substrat dicuci menggunakan akuades. 
Polianilin disimpan dan dikeringkan di desikator.  
Karakterisasi Polianilin 
 Karakterisasi menggunakan Fourrier Transform Infrared (FTIR) Spectrophotometer 
berfungsi untuk mengetahui keberadaan gugus fungsi pada polianilin. Karakterisasi 
menggunakan Differential Scanning Calorimeter (DSC) berfungsi untuk mengetahui sifat 
termal polianilin. Karakterisasi menggunakan X-ray Diffractometer (XRD) berfungsi untuk 
mengetahui kristalinitas polianilin. Karakterisasi menggunakan Scanning Electron 
Microscope (SEM) berfungsi untuk mengamati morfologi permukaan polianilin. 
Karakterisasi menggunakan Energy Dispersive Spectrometer (EDS) berfungsi untuk 
mengetahui kandungan unsur pada polianilin. 
Elektrodeposisi Potensiostatik Alloy Fe-Ni pada substrat polianilin 
Elektrodeposisi alloy Fe-Ni dilakukan melalui elektrodeposisi potensiostatik 
menggunakan instrumen eDAQ Modular Potensiostat. Elektroda referensi dan elektroda 
konter yang digunakan adalah Ag/AgCl dan Platina. Polianilin hasil sintesis berperan sebagai 
substrat kerja. Larutan elektrolit yang digunakan adalah 30 mL larutan yang mengandung 
nikel sulfat 0,02 M, besi sulfat 0,18 M, dan asam borat 0,4 M. Elektrodeposisi dilakukan 
menggunakan besar tegangan -1,2 V dengan rentang 2 V dan besar arus 100 mA pada posisi 
stand-by selama 60. Software eDAQ Chart digunakan untuk mengatur parameter 
elektrodeposisi. Larutan elektrolit dimasukkan ke dalam sel elektrodeposisi. Ketiga elektroda 
dimasukkan ke dalam lubang pada penutup sel yang disanggahkan pada statif. Setelah 
parameter diset, sel elektrodeposisi digabungkan dengan penutup sel agar elektroda tercelup 
kedalam larutan elektrolit. Kemudian di klik Start dan diamati hingga selesai. Lapisan alloy 
Fe-Ni yang terbentuk pada substrat polianilin dicuci menggunakan akuades. Polianilin/Fe-Ni 
disimpan dan dikeringkan di desikator. 
 
Karakterisasi Alloy Fe-Ni 
 Karakterisasi menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) berfungsi untuk 
mengamati morfologi permukaan alloy Fe-Ni. Karakterisasi menggunakan Energy Dispersive 
Spectrometer (EDS) berfungsi untuk mengetahui kandungan unsur pada alloy Fe-Ni. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Sintesis Polianilin 
 Polianilin hasil sintesis berwarna hijau tua dan berbentuk film yang menempel secara 
adhesif pada substrat. Warna hijau tua dari polianilin hasil sintesis mengindikasikan 
terbentuknya polianilin dalam bentuk garam emeraldin yang memiliki sifat konduktif. Sifat 
fisik ini menunjukkan keberhasilan sintesis polianilin dengan metode elektrodeposisi 
galvanostatik. Substrat memiliki permukaan yang kasar sehingga diperlukan preparasi untuk 
menghaluskan permukaannya. Kehalusan permukaan substrat diperlukan untuk menghasilkan 
permukaan yang adhesif sehingga polianilin yang terbentuk akan menempel dengan kuat 
pada substrat. Perendaman substrat dengan larutan piranha dan pembilasan dengan akuades 
berfungsi untuk menghilangkan residu dan pengotor pada substrat [4]. 
 
Gambar 1. Polianilin Hasil Sintesis 
 Polimerisasi anilin hanya dapat terjadi dalam suasana asam. Oleh karena itu, dopan 
yang digunakan adalah asam sulfat. Asam sulfat akan terpecah menjadi ion-ionnya dan 
bereaksi dengan elektron bebas dari nitrogen polianilin. Polimerisasi anilin menjadi polianilin 
terjadi dengan bantuan elektron yang berasal dari arus listrik yang mengalir dari instrumen 
Modular Potensiostat.  
 Polimerisasi anilin diawali dengan tahap inisiasi dimana monomer anilin dioksidasi 
oleh elektron pada anoda membentuk kation radikal anilin. Reaksi coupling kation radikal 
anilinum diikuti dengan eliminasi dua proton dan delokalisasi membentuk dimer atau 
oligomer yang akan teroksidasi pada anoda bersamaan dengan anilin. Tahap selanjutnya 
adalah reaksi penggabungan dua kation radikal menjadi p-amino-difenilamin dan benzidin. 
Senyawa p-amino-difenilamin berperan growing site. Benzidin merupakan produk yang tidak 
stabil sehingga melarut dalam larutan. Tahap terakhir adalah tahap propagasi dimana terjadi 
perpanjangan rantai akibat oksidasi p-amino-difenilamin menjadi N-fenil-1,4-
Benzokuinondiimin. Elektron yang dibutuhkan untuk reaksi polimerisasi berasal dari arus 
listrik [5]. 
 Polianilin yang dihasilkan berbentuk film karena disintesis dengan metode 
elektrodeposisi galvanostatik yang mampu mendeposisikan senyawa pada substrat secara 
cepat dan merata. Polianilin hasil sintesis berada dalam bentuk garam emeraldin karena 
menggunakan konsentrasi asam dan kuat arus yang tidak terlalu tinggi namun mampu 
memenuhi persyaratan polimerisasi anilin menjadi polianilin. Pembilasan polianilin hasil 
sintesis dilakukan untuk menghilangkan oligomer dan pengotor. 
Karakterisasi Polianilin 
 Karakterisasi menggunakan Fourrier Transform Infrared (FTIR) Spectrophotometer 
bertujuan untuk mendeteksi keberadaan gugus fungsi yang terdapat pada sampel. Puncak 
spektrum pada bilangan gelombang 815.92cm
-1
 menunjukkan adanya bending gugus C-H 
luar bidang dari cincin aromatik benzena terdisubtitusi 1,4 berposisi para (B-NH-B). Puncak 
spektrum pada bilangan gelombang 1152.52 cm
-1
 menunjukkan adanya bending gugus C-H 
dalam bidang dari nitrogen kuinoid (N=Q=N) dan deformasi cincin aromatik. Puncak ini 
merupakan puncak karakteristik polianilin berdasarkan delokalisasi muatan listrik yang 
disebabkan oleh deprotonasi [6]. Puncak spektrum pada bilangan gelombang 1249.93 cm
-1
 
menunjukkan adanya stretching gugus C-N aromatik dari unit benzenoid. Puncak spektrum 
pada bilangan gelombang 1314.54 cm
-1
 menunjukkan adanya stretching gugus C-N dari unit 
kuinoid (Q-B-Q). Puncak spektrum pada bilangan gelombang 1492.93 cm
-1
 menunjukkan 
adanya stretching gugus C=C pada unit Benzenoid. Puncak spektrum pada bilangan 
gelombang 1592.31 cm
-1
 menunjukkan adanya stretching gugus C=C pada unit Quinoid. 
Intensitas dari puncak-puncak tersebut menunjukkan keadaan oksidasi polianilin yang berada 
pada bentuk garam emeraldin [7].Puncak spektrum pada bilangan gelombang 2330.14 cm
-1
 
menunjukkan adanya udara pada saat pengukuran. Puncak spektrum pada bilangan 
gelombang 3010.94 cm
-1
 menunjukkan adanya stretching gugus C-H aromatik. Puncak 
spektrum pada bilangan gelombang 3490.91 cm
-1
 menunjukkan adanya stretching gugus N-H 
sekunder [8]. Puncak spektrum pada bilangan gelombang 3718.92 cm
-1
 menunjukkan adanya 
stretching gugus O-H yang menunjukkan adanya air di dalam sampel. Hal ini dikarenakan 
sampel masih basah. Berdasarkan analisa spektrofotometri FTIR maka dapat dipastikan 
sampel hasil sintesis merupakan polianilin. 
 
Gambar 2. Spektrum FTIR Polianilin Hasil Sintesis 
 Karakterisasi menggunakan Differential Scanning Calorimeter (DSC) berfungsi untuk 
mengetahui karakterisasi termal polianilin hasil sintesis. Termogram DSC polianilin 
menampilkan dua puncak endotermik dan satu puncak eksotermik. Puncak endotermik 
terdapat pada suhu 110,6°C dan 303,1°C. Puncak endotermik pada suhu 110,6°C merupakan 
puncak yang menunjukkan transisi gelas polianilin. Hal ini sesuai dengan literatur dimana 
suhu transisi gelas berada pada rentang suhu 90-120°C. Puncak endotermik pada suhu 
303,1°C merupakan puncak yang menunjukkan hilangnya asam dopan dan titik leleh 
polianilin. Berdasarkan penelitian yang telah dilaporkan sebelumnya, puncak endotermik 
yang menunjukkan hilangnya asam dopan dan titik leleh polianilin berada pada rentang suhu 













sebagai dopan. Apabila rantai polianilin yang didoping oleh asam tersusun dengan baik 
dalam struktur yang lebih kristalin, akan lebih banyak energi yang dibutuhkan untuk 
menghilangkan asam dari rantai polianilin [9]. Puncak eksotermik pada suhu 213,8°C 
merupakan puncak yang menunjukkan adanya reaksi crosslinking dari polimer yang 
dihasilkan oleh coupling dari dua tetangga gugus N=Q=N ke dua gugus NH-B-NH melalui 
rantai N yang bertetangga dengan cincin kuinoid. Telah dilaporkan sebelumnya bahwa 
puncak eksotermik yang menunjukkan adanya reaksi crosslinking polianilin berada pada suhu 
sekitar 200 °C [10]. Adanya reaksi crosslinking ini didukung oleh spektrofotometri FTIR 
yang mendeteksi adanya gugus kuinoid dan benzenoid. Puncak yang menunjukkan 
dekomposisi rantai utama polimer berada pada rentang 500-600°C sedangkan pengukuran 
dilakukan hanya sampai 400°C. Berdasarkan analisa DSC yang didukung oleh spektrum 
FTIR maka dapat dikonfirmasi bahwa sampel merupakan polianilin. 
 
 
Gambar 3. Termogram DSC Polianilin Hasil Sintesis 
 Karakterisasi menggunakan X-Ray Diffractometer (XRD) dilakukan untuk 
mengetahui kristalinitas polianilin hasil sintesis sebagai data kualitatif. Difraktogram 
polianilin menampilkan puncak karakteristik yang lebar pada 25,51° (110) sesuai dengan pola 
XRD yang telah diamati pada penelitian Tan et al. dan Shaker et al. bahwa 2θ polianilin 
berada sekitar 25°. Puncak difraksi yang lebar mengindikasikan bahwa sampel memiliki 
struktur yang amorf. Puncak yang lebar mengindikasikan kristalinitas yang rendah. Puncak 
2θ pada 25,51° dijelaskan sebagai paralel periodisitas rantai polimer dan sebagai jarak 
karakteristik antara bidang cincin dari cincin benzena pada rantai terdekat [8]. Berdasarkan 
karakterisasi XRD, polianilin telah berhasil disintesis dan memiliki struktur yang amorf. 
 
Gambar 4. Pola XRD Polianilin Hasil Sintesis 
 Karakterisasi menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) bertujuan untuk 
mengetahui morfologi permukaan dan ukuran partikel sampel sebagai data kualitatif. 
Mikrograf SEM sampel memperlihatkan bahwa sampel tersusun dari partikel polianilin yang 
sangat teragglomerasi dengan distribusi berukuran mikron. Polianilin  hasil sintesis memiliki 
morfologi permukaan yang berserat dan berpori dengan tingkat porositas yang tinggi. Pada 
mikrograf SEM terlihat pula bahwa serat-serat yang saling berhubungan membentuk struktur 
yang sangat berpori dan berbentuk batang. Hal ini sesuai dengan penelitian Bandgar et al., 
dan Li et al. yang menyatakan bahwa polianilin memiliki pori dan berserat. Struktur yang 
berpori dan kecilnya ukuran partikel berguna untuk aplikasi yang berhubungan dengan 
permukaan seperti aplikasi elektronik dan sensor karena memiliki pergerakan elektron. Dari 
struktur tersebut dapat diketahui bahwa pada tahap inisiasi terbentuk lapisan butiran-butiran 
kecil polianilin yang padat di atas permukaan substrat. Pada tahap selanjutnya, polianilin 
tumbuh dan membentuk struktur terbuka yang renggang [1][8]. Polianilin hasil sintesis 
memiliki ukuran sekitar 0,20 μm yang mengindikasikan ukuran partikel masih dalam rentang 
mikron. 
 
Gambar 4. Mikrograf SEM Polianilin Hasil Sintesis 
 
Elektrodeposisi Alloy Fe-Ni pada Substrat Polianilin 
 Alloy Fe-Ni berhasil didepositkan pada substrat polianilin hasil sintesis yang 
ditunjukkan dengan terbentuknya lapisan berwarna perak pada substrat yang berwarna hijau 
tua. Warna perak merupakan warna khas dari alloy Fe-Ni. 
 
Gambar 5. Alloy Fe-Ni Hasil Deposisi pada Substrat Polianilin 
 Larutan nikel sulfat berfungsi sebagai penyedia unsur nikel yang akan didepositkan 
pada polianilin. Larutan besi sulfat berfungsi sebagai penyedia unsur besi yang akan 
didepositkan pada polianilin. Larutan asam borat berfungsi sebagai larutan penyangga yang 
dapat mempertahankan pH larutan. Lapisan alloy Fe-Ni menempel secara merata pada 
polianilin hasil sintesis membentuk film berwarna perak. Terdepositnya alloy Fe-Ni pada 
substrat mengindikasikan bahwa polianilin hasil sintesis bersifat konduktif dan dapat 
berfungsi sebagai substrat dalam elektrodeposisi alloy Fe-Ni. Menempelnya alloy Fe-Ni pada 
substrat disebabkan oleh pergerakan elektron dalam polianilin sehingga dapat menghantarkan 
arus listrik untuk proses oksidasi pada anoda dan reduksi pada katoda dalam proses 
elektrodeposisi. Pada anoda terjadi oksidasi air menjadi ion hidroksi dan pada katoda terjadi 
proses reduksi ion nikel dan ion besi. Ion hidroksi yang dihasilkan dari oksidasi air bereaksi 
dengan kation nikel membentuk kation nikel hidroksi dan kation besi membentuk kation besi 
hidroksi. Kation nikel hidroksi bereaksi dengan elektron membentuk logam nikel dan kation 
besi hidroksi bereaksi dengan elektron membentuk logam besi [11]. 
 Elektrodeposisi Fe-Ni diklasifikasikan sebagai anomalous codeposition karena logam 
besi didepositkan secara prefensial ke logam nikel yang lebih mulia Akibatnya, kandungan 
relatif alloy yang didepositkan lebih tinggi dibandingkan dengan yang ada pada larutan. Pada 
elektrodeposisi ini, anomalous codeposition dihubungkan dengan besi hidroksida mengendap 
pada permukaan elektroda dan menghambat proses reduksi nikel sehingga logam besi lebih 
banyak yang terdeposit dibandingkan logam nikel [12]. 
 
Karakterisasi Alloy Fe-Ni 
 Karakterisasi menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) bertujuan untuk 
mengetahui morfologi permukaan polianilin berlapis alloy Fe-Ni. Mikrograf SEM 
menunjukkan struktur alloy Fe-Ni yang bulat (spherical) dan membentuk aglomerat. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Balachandran et al. dimana lapisan alloy Fe-Ni 
berbentuk spherical balls [13]. Ukuran partikel alloy Fe-Ni memiliki homogenitas yang 
tinggi. Homogenitas yang tinggi terjadi karena partikel alloy terdispersi secara baik pada 
substrat [12]. Hal ini dibuktikan dengan tertutupnya struktur polianilin yang berbentuk 
batang. Lapisan alloy Fe-Ni yang terdeposit sempurna disebabkan oleh struktur polianilin 
yang memiliki porositas yang tinggi. Bagian gelap pada mikrograf SEM merupakan 
polianilin yang kurang terlapisi alloy Fe-Ni dan bagian terang merupakan polianilin yang 
terlapisi alloy. 
 
Gambar 6. Mikrograf SEM Alloy Fe-Ni Hasil Sintesis 
 Karakterisasi menggunakan Energy Dispersive Spectrometer (EDS) bertujuan untuk 
mengetahui unsur-unsur yang terkandung dalam alloy Fe-Ni yang didepositkan pada 
polianilin hasil sintesis. Unsur besi dan nikel merupakan unsur penyusun alloy Fe-Ni yang 
terdeposit pada polianilin sesuai dengan pengamatan yang dilakukan sebelumnya oleh 
Gurmen et al. pada tahun 2009. Unsur yang terdeteksi hanya besi dan nikel dengan 
persentase atom masing-masing sebesar 60,59% dan 39,41%. Hal ini menunjukkan 
kemurnian alloy Fe-Ni terdeposit yang tinggi karena hanya mengandung unsur penyusunnya. 
Hasil ini sesuai dengan literatur yang menampilkan spektrum EDS alloy Fe-Ni [14]. 
  
 




 Polianilin berhasil disintesis dengan metode elektrodeposisi galvanostatik yang 
ditunjukkan oleh spektrum IR dengan adanya gugus benzenoid pada 1492,93 cm
-1
, gugus 
kuinoid pada 1592,31 cm
-1
, dan gugus amin pada 3490,91 cm
-1
 dan termogram DSC dengan 
adanya puncak suhu transisi gelas pada 110,6°C, suhu reaksi rekristalisasi pada 213,8°C, dan 
suhu titik leleh pada  303,1°C. Hasil yang didapatkan dari XRD dan SEM menunjukkan 
polianilin dengan 2θ sebesar 25,51°(110) memiliki struktur yang amorf dan memiliki 
morfologi permukaan yang berserat dan sangat berpori. Polianilin hasil sintesis telah berhasil 
berperan sebagai substrat dalam elektrodeposisi alloy Fe-Ni yang ditunjukkan oleh spektrum 
EDS dengan komposisi unsur besi sebesar 60,59% dan unsur nikel sebesar 39,41%. Hasil 
yang didapatkan SEM menunjukkan struktur alloy Fe-Ni yang berbentuk bulat seperti bola 
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